A. Latar Belakang 

Dalam Lembaga Keuangan Syariah di dalamnya terdapat pembiayaan lewat penyertaan modal yang biasa disebut (EQUITIY FINANCING) yang di dalamnya hanya ada dua alternatif pengganti bagi pembiayaan berbasis bunga. Yang pertama adalah Qardul Hasan dan yang lain adalah pembiayaan lewat penyertaan modal. Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman yang dikembalikan pada akhir periode yang telah disepakati tanpa disertai bunga atau saham keuntungan atau keuangan bisnis.

Sebagian besar pembiayaan bisnis dalam suatu perekonomian islam termasuk Lembaga Keuangan Syariah akan berbentuk penyertaan modal dimana penyedia dana (financier) akan berbagi hasil rugi atau untung dari aktivitas bisnis yang dibiayainya. Pembiayaan seperti itu tidak saja akan mendistribusikan keuntungan pada investasi total antara penyedia dana dan pelaku bisnis secara adil tetapi juga akan mentransfer saham riziko investasi yang fair kepada penyedia dana dan bukan meletakkan keseluruhan beban pada pundak pelaku bisnis.
Dengan demikian penyertaan modal dalam Lembaga Keuangan Syariah Islam bisa memiliki periode tidak terbatas. Seperti dalam perusahaan Perseroan atau kemitraan, atau berjangka waktu tertentu (pendek, menengah atau panjang); seperti dalam perusahaan yang dibiayai oleh pinjaman (pinjaman, pembayaran dimuka, obligasi atau surat utang). Karena modal yang berasal dari pinjaman juga akan berbasis bagi hasil dan tidak barbasis bunga sifatnya seperti penyertaan modal temporer dan akan mengalami waktu kedaluarsa dalam periode tertentu.
Ketidakmampuan untuk menikmati hak guna pada aset bisnis yang dibiayai, yang terjadi dalam kasus pembiayaan berbasis bunga akan mendorong Lembaga Keuangan Syariah untuk lebih hati-hati dalam mengevaluasi prospek bisnis dan lebih waspada dalam menyediakan pembiayaan. Lebih-lebih akan sulit menemukan pembiayaan berjangka menengah atau panjang dalam Lembaga Keuangan Syariah Islam tanpa terlibat dalam kepemilikan dan kontrol bisnis. Dalam espansi bisnis Lembaga Keuangan Syariah sangat erat berkaitan distribusi kepemilikan dan kontrol. Begitu pula tidak mungkin bagi lembaga keuangan syariah untuk mendapatkan penghasilan pada tabungan tanpa bersedia berbagi resiko dalam bisnis. Dengan demikian, kepemilikan, untung, atauu resiko bisnis akan didistribusikan secara lebih merata dalam Lembaga Keuangan Syariah dari pada kapitalisme.

Oleh karena itu, untuk meneliti lebih jauh lagi tentang upaya-upaya yang dilakukan penyusun mencoba mengangkat upaya ini menjadi suatu penelitian dengan judul, “Strategi Lembaga Keuangan Syariah dalam Pembiayaan Lewat Penyertaan Modal.”
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian tentang latar belakang di atas maka yang dapat dirumuskan yaitu:

“Bagaimana Upaya dan Strategi Lembaga Keuangan Syariah dalam Pembiayaan Lewat Penyertaan Modal?”. 
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya dan hambatan apa saja yang menjadi kendala dalam Lembaga Keuangan Syariah dalam pembiayaan lewat penyertaan modal.
2. Untuk menganalisis strategi apa yang digunakan Lembaga Keuangan Syariah dalam pembiayaan lewat penyertaan modal.
D. Kegunaan Penelitian

1. Berusaha mengetahui bagaimana strategi yang digunakan Lembaga Keuangan Syariah dalam pembiayaan lewat penyertaan modal.
2. Berusaha mengetahui kelebihan yang dimiliki Lembaga Keuangan Syariah dengan lembaga-lembaga keuangan yang lain. 
E. Tinjauan Pustaka


Dari penelitian yang peneliti teliti diambil judul ”Strategi Lembaga Keuangan Syariah dalam Pembiayaan Lewat Penyertaan Modal”,  sejauh ini yang peneliti ketahui ada beberapa judul yang hampir mirip dengan judul yang sedang peneliti angkat, salah satunya adalah ”Strategi Lembaga Keuangan Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil”. Peneliti yang mengangkat judul tersebut adalah Diana Yumanita, diangkatnya judul di atas karena peneliti ingin mencari penyebab rendahnya pembiayaan bagi hasil dan bagaimana mencari solusi rendahnya pembiayaan bagi hasil. 
F. Landasan Teori

Strategi berasal dari bahasa Yunani kuno yang berarti seni perang. Suatu strategi mempunyai dasar-dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanan komprehensif tentang bagaimana perusahaan akan mencapi misi dan tujuannya.

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanan yang dilakukan oleh Lembaga pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu proses, mulai dari analisis kelayakan pembiayan sampai pada realisasinya.
Realisasi pembiayaan bukanlah tahap akhir dari proses pembiayaan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis pembiayaan di Bank Syari’ah adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Analisis Pembiayaan

Ada beberapa pendekatan analisa pembiayaan yang dapat diterapkan oleh para pengelola Bank Syari’ah dalam kaitannya dengan pembiayaan yang akan dilakukan yaitu:
a. Pendekatan Jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaan

selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimiliki oleh peminjam.

b. Pendekatan Karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-sungguh terkait dengan karakter nasabah.
c. Pendekatan Kemampuan Perluasan, artinya bank menganalisis kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah diambil.

d. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminjam.

e. Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank mempertahankan fungsinya sebagai lembaga intermediery keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.
2. Tujuan Analisis Pembiayan
Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum analisis pembiayaan adalah: pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendororng dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa, bahkan konsumsi yang kesemuanya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Sedangkan tujuan khusus analisis pembiayaan adalah:

1. Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam.
2. Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan.

3. Untuk meghitung kebutuhan pembiayan yang layak.
Ada tiga bentuk pinjaman yang mencari dana untuk memenuhi kebutuhan keuangan Lembaga Keuangan Syariah yaitu:

1. Bisnis pribadi.

2. Peminjam dari sektor swasta yang mencari pinjaman untuk membiayai kebutuhan konsumsinya, dan

3. Berusaha mencari biaya defisit anggaran.

Di dalam penyertaan modal terdapat saluran yang dipergunakan sebagai wadah investasi penyertaan modal di dalam Lembaga Keuangan Syariah adalah:

1. Usaha yang dikelola sendiri (Sole Proprietorship)

2. Kemitraan (Partnership)
3. Kombinasi antara Sole Prorietorship dan kemitraan

4. Perusahaan perseroan

Jadi yang diangkat di sini adalah usaha-usaha atau strategi yang dilakukan Lembaga Keuangan Syariah dalam mengatur pembiayaan lewat penyertaan modal. 
Penyertaan modal adalah usaha dimana hasil usaha atau kerugian usaha dibagi berdasarkan komposisinya. Penyertaan modal dibagi berdasarkan komposisi. Penyertaan modal banyak macamnya seperti Mudharabah, Syirkah. Mudharabah adalah usaha bagi hasil dengan penyedia dana menurut proporsi yang sudah disepakati sedangkan Syirkah merupakan suatu bentuk organisasi bisnis dimana dua orang atau lebih menyumbang pembiayaan dan manajemen bisnis, dengan proporsi sama atau tidak sama, keuntungan dibagikan menurut perbandingan yang sama (tetapi tidak selalu demikian) antara para mitra, namun kerugian akan dibagikan menurut proporsi kepada modal.

Pembiayaan lewat penyertaan modal sebagai pengganti pembiayaan lewat pinjaman, diharapkan dapat menghapuskan kemungkinan adanya suatu super-struktur keuangan besar yang ditegakkan diatas basis saham yang sempit seperti bentuk piramida terbalik yang diakibatkan oleh pembiayaan berbasis bunga. Dengan demikian, diharapkan dapat menimbulkan kepemilikan bisnis berbasis luas dan membantu secara substansial realisasi tujuan pada aspek distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa meskipun ketika kepemilikan telah diperluas, sejumlah besar pemegang saham kecil tidak dapat berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusan. Hal demikian akan menyebabkan konsentrasi kekuasaan di tangan segelintir orang dalam perusahan besar. Karena itu, reformasi yang tepat perlu dilakukan untuk meminimalkan malpraktek pengelolaan dan melindungi kepentingan para pemegang saham. Mengingat kompetisis tidak cenderung memadai, terutama ketika perusahan-perusahaan berukuran besar dan regulasi dapat dihindari, tujuan bisnis dalam perekonomian islam lebih baik berukuran kecil dan menengah. Bisnis ”besar” tetap diperbolehkan manakala hal itu diperlukan menurut kepentingan masyarakat yang lebih besar. Dalam hal ini, negara harus melakukan intervensi lebih efektif untuk melindungi kepentingan umum dan menjamin bahwa kelompok yang berkepentingan tidak mengeksploitasi ”besarnya bisnis” mereka untuk meraup keuntungannya sendiri.
Pembiayaan dengan penyertaan modal harus membantu mengurangi secara substansial peminjaman yang serampangan kepada sektor swasta atau pemerintah yang sering dilakukan oleh bank-bank ketika mereka mendapatkan jaminan (kadang-kadang palsu dan tidak besar) keuntungan dari modal suku bunga. Upaya-upaya yang tidak memadai dilakukan untuk secara kritis mengevaluasi tujuan utama di mana pinjaman itu dipergunakan, di mana hal itu tidak akan terjadi sekiranya bank ”berpartisipasi” dalam bagi hasil (pahit atau manis) bisnis. Seringkali peminjaman jangka pendek dilakukan ketika keperluan untuk akomodasi sebenarnya berjangka panjang, dengan asumsi bahwa kredit akan di role-over. Ini terbukti ketika kegagalan bank terjadi fakta-fakta muncul ke permukaan, apakah itu kehancuran Penn Square Bank, permasalahan pada Drysdale Securities di AS, skandal Banco Ambrosiano di Italia, persoalan Herstatt Bank di Jerman Barat, tau kesulitan bank-bank di tempat-tempat lain di dunia.

Sejumlah langkah perlu dilakukan untuk menyelenggarakan transformasi menuju system pembiayaan berbasis penyertaan modal dalam proses islamisasi gradual perekonomian Negara-negara muslim. Pertama, semua perusahaan sole proprietorship dan kemitraan dituntut meningkatkan basis permodalan mereka secara memadai dengan cara meningkatkan basis permodalan mereka secara memadai dengan cara menerima mitra lain untuk menutupi kebutuhan modal yang bersifat permanen. Kedua, untuk menjadikan perusahaan-perusahaan mampu menambah ekuitas mereka, diperlukan ”regulasi” terhadap simpan uang ”gelap” yang ada, pengeluaran utama biasanya hanya untuk pengaburan modal atau konsumsi mencolok. Ketiga, hak-hak istimewa yang dinikmati oleh ”bunga” yang dianggap sebagai suatu pengeluaran yang diambil secara pajak harus dihapuskan. Keempat, struktur pajak negara-negara muslim harus dirampingkan untuk menjamin bahwa ia tidak menghalangi investasi dan bahkan menyalurkan keuntungan yang didapat secara sah ke dalam uang ”gelap”. Kelima, pembentukkan institusi keuangan yang tepat dan bank-bank investasi harus digalakkan untuk menyediakan modal ventura bagi bisnis dan industri sehingga menjadikan mereka mampu menyelenggarakan investasi yang diperlukan.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembiayaan lewat penyertaan modal antara lain sebagai berikut:
1. Bunga harus diharamkan, dengan memberikan periode keringanan (grace period) hingga sesudah itu bunga harus dipandang sebagai kejahatan dan sesudah masa kadarluasa harus ditiadakan dari transaksi domestik.

2. Rasio pinjaman atau ekuitas di negara-negara muslim harus ditingkatkan secara substansial untuk mengubah sifat basis pinjaman dalam ekonomi.

3. Reformasi sistem pajak harus dapat mempercepat proses ini.

4. Gerakan perekonomian yang luas akan meningkatkan ekuitas dan membantu memobilisasi dana nganggur dengan menyediakan kepada para investor, terutama investor yang menerima riba, peluang-peluang menggunakan tabungannya untuk tujuan-tujuan produktif.

5. Semua proyek pemerintah yang layak dilakukan penentuan harga komersial dan karenanya layak dijalankan dengan prinsip bagi hasil, harus dikonversikan kepada prinsip bagi hasil untuk mengurangi beban pada perbendaharaan publik.

6. Bunga harus dihapuskan dari lembaga kredit khusus yang disponsori oleh pemerintah yang beroperasi dalam berbagai sektor ekonomi.
7. Semua lembaga keuangan yang berorientasi kepada bunga harus dikonversikan secara gradual, tanpa memandang apakah mereka domestik atau milik asing, menjadi lembaga yang berbasis bagi hasil.

8. Pendirian sejumlah lembaga finansial harus dicanangkan dan juga didukung untuk mempermudah penenpatan dana sektor swasta dan juga mendukung operasi bank komersial.

Hambatan utamanya adalah beban utang mayoritas negara-negara muslim, baik domestik maupun luar negeri, yang mengandung bunga. Untuk keluar dari beban utang sektor pemerintah yang berlebihan ini memerlukan waktu yang cukup lama dan tidak dapat terealisasikan tanpa adanya satu informasi menyeluruh terhadap mesin pemerintah dan minimalisasi semua bentuk korupsi dan pengeluaran yang mubazir. Hal ini menuntut komitmen yang tulus dari pihak pemerintah dan pengorbanan serta kerja sama dari pihak rakyat. Rakyat tidak mungkin bersedia berkorban kecuali jika kesadaran moral mereka dibangkitkan dan tindakan-tindakan diadobsi untuk mengubah gaya hidup mereka agar sesuai dengan ajaran Islam. Kelompok kaya dan berkuasa harus bersedia berkorban bahu membahu dengan yang miskin dan kelas menegah yang pada umumnya mampu berkorban.
G. Metode Penelitian

a. Objek Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Bank BNI Syariah Kauman yang memberikan informasi yang dapt mendukung penelitian tentang strategi Lembaga Keuangan Syariah dalam Pembiayaan lewat Penyertaan modal.

b. Jenis Penelitian


jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh disajikan secara deskriptif yaitu, tata cara penelitian yang menggambarkan apa yang diungkapkan baik secara langsung maupun tulisan dan juga pengamatan secara langsung, serta data-data kepustakaan diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh dan dianalisis secara kualitatif yaitu dari sekian banyak data yang terkumpul akan diselesaikan dan dipilih yang paling berhubungan dengan masalah yang diteliti.

c. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan metode yang sangat penting. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamati sejauh mana bagaimana Upaya dan Strategi Lembaga Keuangan Syariah dalam Pembiayaan Lewat Penyertaan Modal
2. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara langsung dan bersifat lisan kepada pihak bank dengan melakukan tanya jawab. Tujuan yang diharapkan dari wawancara adalah memperoleh informasi yang jelas seputar kasus yang menjadi objek penelitian. Wawancara yang sudah ditentukan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang sudah ditentukan. Penelitian ini mengguanakn teknis ini diharapkan bisa memperoleh data secara langsung untuk kelengkapan penelitian.

3. Studi Pustaka

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat data-data yang sudah ada pada daerah penelitian dan juga membaca berbagai pustaka buku. Peneliti juga dapat melakukan pengamatan dan penelitian terhadap dokumen-dokumen.
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